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ABSTRACT 

Diabetic neuropathy is a complication of the peripheral and autonomic nerves caused by 

chronic diabetes mellitus, characterized by numbness, tingling, and pain, and is a major cause 

of foot ulcers and amputations. Individuals with low understanding of diabetes mellitus may 

face difficulties in carrying out preventive measures, and insufficient knowledge can increase 

the risk of developing complications. This study aims to determine the level of public knowledge 

regarding the IpTT method for detecting diabetic neuropathy in Pangkalpinang. This research 

employed a cross-sectional method using a Non-Probability Sampling technique with a total 

sample of 46 respondents. Data were analyzed descriptively using frequency distribution. The 

results showed that most respondents were aged 25–35 years (36.95%), female (60.86%), 

private employees (47.82%), and had low levels of knowledge (78.26%). The study concludes 

that limited information about IpTT contributes to the community’s low knowledge in detecting 

neuropathy. 
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ABSTRAK 

Neuropati diabetik adalah komplikasi saraf perifer dan otonom akibat diabetes melitus kronis 

yang ditandai mati rasa, kesemutan, nyeri dan merupakan penyebab utama ulkus kaki serta 

amputasi. Individu dengan pemahaman yang rendah mengenai diabetes melitus akan kesulitan 

dalam melakukan tindakan pencegahan, dan kurangnya pengetahuan dapat meningkatkan risiko 

terjadinya komplikasi. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang metode IpTT untuk mendeteksi neuropati diabetik di 

Pangkalpinang. Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional  dengan menggunakan 

teknik Non Probability Sampling dan  jumlah sampel 46 responden.  Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi.  Hasil  penelitian mayoritas responden 

berusia 25-35 tahun (36.95%), jenis kelamin perempuan (60.86%), pekerjaan karyawan swasta 

yaitu (47.82%), dan tingkat pengetahuan kurang (78.26%). Kesimpulan minimnya informasi 

tentang IpTT sehingga masyarakat memiliki pengetahuan yang kurang dalam mendeteksi 

neuropati. Saran diperlukan penyuluhan yang lebih intens kepada masyarakat.  

Kata Kunci: Pengetahuan; IpTT; Neuropati Diabetik 
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PENDAHULUAN 

Neuropati merupakan gangguan pada sistem saraf perifer yang dapat menyebabkan rasa sakit, 

kesemutan, mati rasa, dan kelemahan otot (Boulton, 2015). Manifestasi klinis bervariasi 

tergantung jenis neuropatinya. Pada neuropati perifer, gejala utama meliputi mati rasa, nyeri, 

sensasi terbakar, atau kehilangan refleks. Sementara itu, neuropati otonom dapat menimbulkan 

gangguan pada sistem kardiovaskular, gastrointestinal, dan urogenital (Pop-Busui et al., 2017). 

Neuropati diabetik memiliki prevalensi yang sangat tinggi. Di seluruh dunia, diperkirakan 

sekitar 50% dari pasien diabetes mengalami neuropati diabetik (Callaghan et al., 2012). Di 

Amerika Serikat, sekitar 60% hingga 70% individu dengan diabetes mengalami berbagai 

bentuk neuropati, dengan neuropati diabetik menjadi salah satu penyebab utama dari amputasi 

(Boulton, 2015).  

Di Indonesia sekitar 54% pasien diabetes melitus mengalami neuropati diabetik, dengan sekitar 

17,3% mengalami neuropati berat (Kemenkes RI, 2020). Prevalensi penderita Diabetes 

mellitus di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2021 sebanyak 25.338 pasien dan tahun 

2022 sebanyak 6341 pasien (Profil Dinas Kesehatan Pangkalpinang, 2022). Penelitian yang 

dilakukan di RSUD Drs.H.Abu Hanifah Bangka Tengah tahun 2022 didapatkan bahwa dari 53 

penderita DM  sebanyak 30 pasien mengalami ulkus diabetikum dimana 20 pasien  dengan 

ulkus diabetikum memiliki pengetahuan yang kurang terkait ulkus diabetikum (Trisnawati, 

2023). Untuk mencegah komplikasi yang lebih berat diperlukan pengetahuan tentang cara 

mendeteksi neuropati.  

Pemeriksaan fisik dan anamnesis tetap menjadi langkah awal untuk mendeteksi neuropati 

diabetik, khususnya neuropati perifer simetris distal. Riwayat gejala meliputi nyeri, kesemutan, 

rasa terbakar, atau mati rasa pada kaki dan tangan, biasanya bersifat simetris dan distal (Aso, 

2022). Pemeriksaan fisik yaitu refleks tendon dalam, terutama refleks achilles, umumnya 

menurun pada neuropati. Uji sensorik terdiri dari  Monofilamen 10g (Semmes-Weinstein) 

untuk menilai hilangnya sensasi protektif, Tuning fork 128 Hz untuk deteksi kehilangan 

sensasi vibrasi dan Tes suhu dan nyeri menggunakan benda dingin atau jarum tajam (Zhu et al., 

2024). Skor Klinis (Skrining Terstandar) terdiri dari Michigan Neuropathy Screening 

Instrument (MNSI) terdiri dari pertanyaan gejala dan pemeriksaan kaki. Toronto Clinical 

Neuropathy Score (TCNS) digunakan untuk menilai tingkat keparahan berdasarkan gejala dan 

temuan fisik. Neuropathy Disability Score (NDS) menilai refleks dan sensasi untuk 

mengklasifikasikan neuropati (Dillon et al., 2024). 
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Ipswich Touch Test (IpTT) adalah metode skrining sederhana, cepat, dan tanpa alat untuk 

mendeteksi hilangnya sensasi protektif pada pasien dengan risiko neuropati diabetik, terutama 

neuropati perifer simetris distal. Tes ini dikembangkan di Ipswich Hospital, Inggris, dan telah 

divalidasi sebagai alternatif dari pemeriksaan monofilamen 10 g dalam pengaturan klinik 

primer dan rawat inap (Rayman et al., 2011).  Cara melakukan IpTT yaitu minta pasien 

berbaring atau duduk dengan kaki telanjang. Dengan mata tertutup atau tidak melihat, pasien 

diminta memberi tahu jika dia merasakan sentuhan. Pemeriksa menyentuh bagian ujung jari 

kaki (plantar) pada 6 titik: Hallux (ibu jari kaki) kanan dan kiri. Jari ke-3 kanan dan kiri. Jari 

ke-5 kanan dan kiri. Sentuhan dilakukan lembut dan cepat (sekitar 1 detik) dengan ujung jari 

telunjuk hingga permukaan kulit. Interpretasi hasil yaitu normal (negatif): Pasien merasakan 

sentuhan di semua 6 titik. Abnormal (positif): Pasien tidak merasakan sentuhan di ≥2 titik yang 

menandakan hilangnya sensasi protektif, risiko tinggi neuropati (Rayman et al., 2011).  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk memudahkan masyarakat dalam mendeteksi 

neuropati. Literatur review didapatkan bahwa metode  Ipswich Touch Test yaitu dengan 

menyentuh ujung jari 1,3 dan 5 dengan waktu 1-2 detik  dan mudah lakukan secara mandiri 

oleh masyarakat dalam mendeteksi neuropati (Halmar et al., 2019). Penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa IpTT bisa dilakukan oleh tenaga non professional dengan sensitivitas 

78.3% dan spesifitas 93.9% (Sharma et al., 2014).  

Neuropati diabetik adalah komplikasi saraf perifer dan otonom akibat diabetes melitus kronis. 

Bentuk paling umum adalah neuropati perifer simetris distalis, yang memengaruhi ekstremitas 

bawah ditandai mati rasa, kesemutan, nyeri dan merupakan penyebab utama ulkus kaki serta 

amputasi. Patofisiologi neuropati diabetik melibatkan beberapa mekanisme kompleks, 

termasuk stres oksidatif, aktivasi jalur poliol, dan pembentukan produk akhir glikasi lanjut atau 

advanced glycation end products (AGEs). Stres oksidatif meningkatkan jumlah radikal bebas 

yang merusak neuron. Jalur poliol menyebabkan penumpukan sorbitol yang mengganggu 

fungsi saraf, sementara AGEs berkontribusi terhadap inflamasi dan kerusakan mikrovaskular 

(Feldman et al., 2017). 

Pengetahuan menjadi elemen penting dalam upaya pengobatan dan pencegahan diabetes secara 

optimal. Individu dengan pemahaman yang rendah mengenai diabetes melitus akan kesulitan 

dalam melakukan tindakan pencegahan, dan bagi penderita diabetes, kurangnya pengetahuan 

dapat meningkatkan risiko terjadinya komplikasi. Penelitian tentang pengetahuan metode IpTT 

dalam mendeteksi neruopati di Pangkalpinang masih sangat minim sehingga masyarakat belum 
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terpapar secara merata serta belum ada data mengenai kesiapan masyarakat untuk menerapkan 

IpTT sebagai skrining mandiri. Oleh karena itu penelitian ini ingin mengetahui bagaimana 

tingakat pengetahuan masyarakat tentang metode IpTT untuk mendeteksi neuropati diabetik di 

wilayah Pangkalpinang.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional yaitu pengukuran variabel dilakukan pada 

satu waktu tertentu. Penelitian bertujuan mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat terkait 

metode Ipswich Touch Test (IpTT). Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2025 dan 

dilakukan secara daring menggunakan Google Form.  Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat dengan kriteria: usia 25–60 tahun, mampu menggunakan smartphone, berdomisili 

di wilayah penelitian, dan bukan tenaga kesehatan. Penelitian menggunakan teknik Non 

Probability Sampling jenis Convenience Sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan 

ketersediaan dan kemudahan diakses oleh peneliti. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

46 responden. Prosedur penelitian berupa  kuesioner dalam bentuk Google Form yang terdiri 

dari 5 pertanyaan terkait pengetahuan mengenai metode IpTT, tautan kuesioner dibagikan 

secara daring melalui media sosial atau pesan pribadi. Penelitian menggunakan metode two 

blinded, yaitu peneliti dan responden tidak saling bertemu atau melihat identitas secara 

langsung. Instrumen berupa kuesioner online berisi 5 pertanyaan tentang pengetahuan dasar 

mengenai Ipswich Touch Test (IpTT). Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan 

menggunakan distribusi frekuensi untuk menggambarkan tingkat pengetahuan responden 

terhadap metode Ipswich Touch Test (IpTT).  Penelitian ini memperoleh persetujuan responden 

melalui informed consent yang disertakan pada Google Form. Identitas responden dijaga 

kerahasiaannya dan data hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut hasil analisa univariat yang menggambarkan karakteristik tiap – tiap variabel yang 

diteliti yaitu umur, jenis kelamin, pertanyaan, dan tingkat pengetahuan  tentang metode IpTT 

dalam mendeteksi neuropati diabetik.  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia, Jenis Kelamin dan Pekerjaan (n:46) 

Karakteristik n % 

Usia 25 – 35 tahun 17 36.95 

 36 - 45 tahun 15 32.60 

 46 – 55 tahun 10 21.73 
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 56 – 65 tahun 4  8.69 

Jenis Kelamin Laki-laki 18 39.13 

 Perempuan 28 60.86 

Pekerjaan IRT 11 23.91 

 Karyawanswasta 22 47.82 

 Wiraswasta 8 17.39 

 Tidak bekerja 5 10.86 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 1 karaktersitik responden mayoritas berusia produktif yaitu  25-35 tahun 

(36.95%) dan usia 36-45 tahun (32.60%), jenis kelamin terbanyak perempuan (60.86%) dan 

pekerjaan didominasi oleh karyawan swasta yaitu (47.82%).  

Sejalan dengan penelitian (Sentana et al., 2023) bahwa  jumlah usia terbanyak adalah dewasa 

awal yaitu sebanyak 14 orang (31,1%) dan jenis kelamin terbanyak adalah perempuan, yaitu 

sebanyak 32 orang (71,1%).  Usia merupakan faktor penting yang memengaruhi kemampuan 

seseorang dalam memahami dan menyerap informasi. Individu yang berusia lebih tua 

cenderung memiliki lebih banyak pengalaman dan paparan terkait informasi kesehatan, 

sehingga dapat meningkatkan tingkat pengetahuan (Wawan & Dewi, 2010). Namun, pada usia 

tertentu, kemampuan kognitif juga dapat menurun sehingga memengaruhi cara seseorang 

menerima informasi. Pada usia dewasa muda hingga dewasa akhir (25–60 tahun), kemampuan 

kognitif dan akses terhadap informasi umumnya berada pada tahap optimal sehingga 

memungkinkan peningkatan pengetahuan yang baik. 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor demografi yang dapat memengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang. Perbedaan peran sosial, aktivitas sehari-hari, dan akses terhadap 

informasi pada laki-laki dan perempuan dapat memengaruhi cara menerima, mengolah, dan 

memahami informasi kesehatan. Perbedaan jenis kelamin dapat berpengaruh terhadap perilaku 

kesehatan karena adanya perbedaan pengalaman, minat, dan paparan informasi. Selain itu, 

perempuan umumnya lebih aktif dalam mencari informasi kesehatan dibandingkan laki-laki, 

sehingga berpotensi memiliki pengetahuan yang lebih baik dalam beberapa konteks kesehatan 

(Notoatmodjo, 2012). 

Pekerjaan memiliki pengaruh besar terhadap tingkat pengetahuan seseorang karena lingkungan 

kerja dapat menyediakan paparan informasi, interaksi sosial, dan pengalaman yang berbeda. 

Individu dengan jenis pekerjaan tertentu memiliki akses yang lebih sering terhadap informasi 

kesehatan, pelatihan, atau edukasi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mereka 

(Budiman, 2013).  
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pertanyaan Tentang Metode IpTT dalam Mendeteksi Neuropati 

(n:46) 

No Pertanyaan 

Pengetahuan 

Benar  Salah 

n % n % 

1 Apakah anda tahu bahwa penderita diabetes bisa 

mengalami mati rasa pada kaki? 

42 91.3 4 8.7 

2 Apakah anda pernah mendengar tentang pemeriksaan 

Ipswich Touch Test (IpTT)? 

24 52.2 22 47.8 

3 Apa tujuan dari pemeriksaan IpTT? 26 56.6 20 43.5 

4 Berapa jumlah titik yang disentuh dalam tes IpTT? 15 32.6 31 67.3 

5 Apa artinya jika dua atau lebih titik tidak terasa? 20 43.5 26 56.6 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa masyarakat menjawab mayoritas benar tentang 

neuropati (91.3%), mendengar tentang metode IpTT  (52.2%), mengetahui tujuan IpTT 

(56.6%), jumlah titik yang disentuh dalam test IpTT dominan menjawab salah (67.3%) 

demikian juga dengan interpretasi hasil banyak menjawab salah (56.6%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab benar tentang neuropati 

diabetik. Didukung oleh penelitian (Andriani & Tsalasani, 2025) tentang pengetahuan 

masyarakat terkait komplikasi diabetes  mendapatkan hasil bahwa sebanyak 16 (53,33%) 

peserta yang memiliki pengetahuan baik, pengetahuan masyarakat 10 (33,34%) reponden dan 4 

responden (13,33%) masing-masing memiliki pengetahuan yang cukup dan kurang. Namun 

skripsi Dinarqi & Purwanti,(2021) tentang gambaran pengetahuan masyarakat tentang 

neuropati diabetik pada pasien diabetes mellitus menunjukkan 68% belum pernah 

mendapatkan informasi tentang neuropati diabetik. Selain itu, penelitian di Kota Taif Arab 

Saudi menunjukkan bahwa 83.9% masyarakat dengan usia > 20 tahun tidak pernah mendengar 

tentang neuropati diabetik (Mubaraki et al., 2023).  

Selanjutnya jawaban tentang IpTT dan tujuannya masyarakat memiliki jawaban dominan 

benar. Hal ini bisa juga disebabkan karena masyarakat mungkin searching terlebih dahulu 

sebelum mengisi kuesioner atau hanya memilih jawaban secara acak yang kebetulan benar.  

Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya menunjukkan tingkat pengetahuan perawat 

tentang pencegahan luka kaki diabetik di Puskesmas Kota Makassar mayoritas memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 27 orang (50,9%) (R. Damayanti, 2023) dan pengetahuan 

perawat di RS Stella Maris tentang IpTT yaitu kategori cukup sebanyak 93.3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tenaga kesehatan belum memiliki pengetahuan yang baik terkait metode 

IpTT. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Masyarakat Tentang Metode IpTT dalam 

Mendeteksi Neuropati (n:46) 

Pengetahuan n % 

Baik 10 21.73 

Kurang 36 78.26 

Total 46 100.0 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang metode IpTT dalam 

mendeteksi neuropati memiliki pengetahuan kurang (78.26%) dan pengetahuan baik (21.73%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat memiliki tingkat pengetahuan 

kurang. Hal ini dikarenakan masyarakat kurang mendapatkan informasi tentang metode IpTT 

dalam mendeteksi neuropati.  Sejalan dengan  pengabdian yang dilakukan oleh (Utami et al., 

2024) bahwa masyarakat mayoritas memiliki pengetahuan tentang metode IpTT yaitu cukup 11 

responden (39.8%) dan kurang 8 reponden (28.5%) dari 28 responden.  Pengabdian yang 

dilakukan oleh (Astuti, 2021) mendapatkan bahwa kader memiliki pengetahuan kurang 

sebanyak 20 orang (67%) tentang IpTT.  Penelitian (F. K. Damayanti et al., 2023) 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan penyakit DM Tipe II mayoritas berpengetahuan 

kurang sebanyak 23 orang (51%).  Seluruh responden belum pernah menerima informasi 

kesehatan tentang cara melakukan deteksi dini luka pada kaki menggunakan tes sentuh kaki 

(Ipswich Touch Test) yaitu sebanyak 45 orang (100%) (Sentana et al., 2023).  

Hal ini dikarenakan kurangnya informasi tentang penyakit kronis yang diderita.  Pengetahuan 

menjadi elemen penting dalam upaya pengobatan dan pencegahan diabetes secara optimal. 

Individu dengan pemahaman yang rendah mengenai diabetes melitus akan kesulitan dalam 

melakukan tindakan pencegahan, dan bagi penderita diabetes, kurangnya pengetahuan dapat 

meningkatkan risiko terjadinya komplikasi. Kondisi ini menunjukkan pentingnya edukasi 

kesehatan terstruktur dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat sebagai upaya pencegahan 

penyakit tidak menular (Parlaungan et al., 2024). 

 

SIMPULAN  

Pada penelitian ini mayoritas responden  berusia produktif yaitu  25-35 tahun (36.95%) dan 

usia 36-45 tahun (32.60%), jenis kelamin terbanyak perempuan (60.86%), pekerjaan 

didominasi oleh karyawan swasta yaitu (47.82%), tingkat pengetahuan masyarakat tentang 
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metode IpTT dalam mendeteksi neuropati memiliki pengetahuan kurang (78.26%). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa minimnya informasi tentang IpTT sehingga masyarakat memiliki 

pengetahuan yang kurang dalam mendeteksi neuropati. Saran diperlukan penyuluhan yang 

lebih intens kepada masyarakat dengan jumlah sampel yang lebih banyak sehingga masyarakat 

dapat memperoleh informasi metode IpTT dalam mendeteksi neuropati diabetik. 
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